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ABSTRACT

This thesis, entitled Sumirat, Gendhing Kethuk 4 Awis Minggah 8, Laras
Pelog Pathet Barang: Kajian Garap Gender , contains an analysis, description, and
study of the garap genderan in the gendhing Sumirat. The notation for the Sumirat
gendhing is found in the book Santi Swara ing Warsapradanggan 1845-1915,
section 9 of the Warsadiningrat collection. The Sumirat gendhing is a alih laras of
the Gendhing Mawur. This thesis presents the idea of applying cengkok genderan
while considering the seleh gembyang kempyung in the arrangement of each
balungan of the Sumirat gendhing. This research uses a qualitative research
method. Data collection methods were conducted through literature review,
observation, and interviews with relevant informants. In analyzing the Sumirat
gendhing, methods and concepts were used as a foundation for applying the
proposed ideas, namely the concept of pathet, the concept of gembyang kempyung
in genderan, and the concept of garap. The results of the study on the garap
genderan of the Sumirat gendhing are the determination of the interpretation of the
cengkok from gendhing Mawur, which was alih pathet from the pathet sanga to the
pathet manyura and alih laras from the slendro manyura to the pelog barang. The
genderan presented has differences in gembyang and kempyung garap. In the

balungan inggah . 5.3 . 5. 3 which was originally garap with seleh kempyung in
the Mawur gendhing, it was later alih laras to seleh gembyang. Because in

balungan .5. 3 it is common to use seleh gembyang if it is garap with the

kendhangan menthogan. Another case in balungan inggah . 5. 3 kenong four first

gatra is still being used by seleh kempyung. This is because before those balungan,
there is a cengkok mati putut gelut, and the melody of the Balungan subsequently
descends.

Keywords: Sumirat, Genderan, Gendhing, Gembyang, Kempyung.



ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berjudul Sumirat, Gendhing Kethuk 4 Awis
Minggah 8, Laras Pelog Pathet Barang: Kajian Garap Gender ini, memuat
tentang analisis, deskripsi, dan kajian tentang garap genderan gendhing
Sumirat. Notasi gendhing Sumirat terdapat pada buku Santi Swara ing
Warsapradanggan 1845-1915 bagian 9 catatan koleksi Warsadiningrat.
Gendhing Sumirat merupakan alih laras dari gendhing Mawur. Dalam skripsi
ini terdapat ide gagasan vyaitu penerapan cengkok genderan dengan
mempertimbangan seleh gembyang kempyung pada setiap susunan balungan
gendhing Sumirat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Metode penggumpulan data dilakukan melalui studi pustaka, observasi,
dan wawancara kepada narasumber yang relevan. Dalam analisis gendhing
Sumirat menggunakan metode dan konsep-konsep yang digunakan untuk
landasan dalam penerapan ide-ide yang ditawarkan yaitu konsep pathet,
konsep gembyang kempyung dalam genderan, dan konsep garap. Hasil dari
kajian garap gender gendhing Sumirat adalah penentuan penafsiran cengkok
genderan dari gending Mawur yang dialih pathet dari pathet sanga menjadi
pathet manyura dan di alih laraskan dari slendro manyura ke pelog barang.
Genderan yang disajikan memiliki perbedaan garap gembyang dan kempyung.

Pada balungan inggah .5.3 .5.3 yang semula pada gendhing Mawur
digarap dengan seleh kempyung, kemudian setelah di alil laraskan menjadi

seleh  gembyang. Dikarenakan dalam balungan .5.3  lazimnya
menggunakan seleh gembyang jika di garap dengan kendhangan menthogan.

Kasus lain pada balungan inggah .5.3 kenong ke empat gatra pertama

tetap digarap seleh kempyung. Karena sebelum garta tersebut terdapat
cengkok mati putut gelut dan arah melodi balungan selanjutnya menurun.

Kata Kunci : Sumirat, Genderan, Gendhing, Gembyang, Kempyung.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Catatan untuk pembaca menjelaskan tentang lambang, singkatan,

simbol, ideks, ikon, penggunaan ejaan, dan penggunaan ejaan khusus
secara rinci yang digunakan dalam suatu penulisan. Skripsi karya seni yang
berjudul “Sumirat, Gendhing Kethuk 4 Awis Minggah 8, Laras Pelog Pathet
Barang” terdapat penjelasan gending yang menyatakan beberpa notasi
balungan dengan menggunakan notasi kepatihan (Jawa). Berikut ini format-
format yang digunakan dalam penulisan skripsi karya seni ini:

1. Gending merupakan nama sebuah komposisi musikal pada gamelan

Jawa. Pada EYD bahasa Jawa, ditulis pada konsonan “d”disertai
kosonan “h”dan ditulis dengan cetak miring (italic). Contoh: Sumirat,
Gendhing Kethuk Kethuk 4 Awis Minggah 8, Laras Pelog Pathet Barang.

. Gending berarti musik tradisional Jawa yang ditulis sesui dengan
EYD bahasa Indonesia, yaitu pada konsonan “d” tidak disertai
konsonan “h” dan ditulis dalam bentuk cetak biasa saja. Contoh:
Gending gender bukan Gendhing gender, Gending Klenengan bukan
gendhing klenengan.

. Penulisan huruf ganda “th” dan “dh” banyak digunakan dalam
penulisan skripsi karya seni ini. Dalam abjad bahasa Indonesia “th”
tidak ada padanannya. Contoh penulisannya:

a. th untuk menulis pathet, dan sebagainya

b. dh untuk menulis gendhing, padhang, mandheg, dan sebagainya

c. duntuk penulisan dadi dan sebagainya

d. tuntuk menulis angkatan dan sebaginya.

. Dalam penulisan huruf vokal dalam cakepan, ditambahkan tanda
dalam huruf é dan e dan pada huruf a (dalam intonasi bahasa Jawa)
menjadi o (dalam bahasa Indonesia), serta intonasi a akan
ditambahkan dengan simbol 4. Penulisan tersebut digunakan untuk
menulis nama-nama gending, dan istilah-istilah yang berhubungan
dengan garap gending, serta simbol intonasi digunakan unuk
menulis cakepan (syair). Contoh penulisan:

e untuk menulis sekar, pathet dan sebagainya

¢ digunakan untuk penulisan sléndro, pélog, dan sebagainya

e digunakan dalam menulis seleh, genderan, dan sindhenan

d untuk menulis rindsd, rdsd, dan dumadyd

an o

Penulisan ini di dalam sistem pencatatan notasi, titilaras yang

digunakan untuk mentranskip musikal di dalamnya adalah titilaras
Kepatihan (Jawa) dan beberapa simbol serta singkatan yang lazim
digunakan oleh kalangan seniman karawitan Jawa. Penggunaan notasi,
simbol, dan singkatan tersebut digunakan untuk mempermudah pembaca

xiv



dalam memahami isi tulisan. Berikut ini titilaras Kepatihan, simbol, dan
singkata yang dimaksud:

Notasi Kepatihan Pélog.6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3
Pada penulisan notasi titik bawah merupakan nada rendah (contoh:

: simbol ricikan gong

: simbol ricikan kenong

: simbol ricikan kempul
+ : simbol ricikan kempyang
- : simbol ricikan kethuk

: simbol garis harga

Penulisan singkatan pada nama cengkok genderan supaya
mempermudah penulisan dan penghafalan pola dan nama cengkok
genderan. Berikut nama-namanya:

DLB : Dua Lolo Besar KC  : Kacaryan

DLC : Dua Lolo Cilik EL  :ElaELo

JK : Jarik Kawung PG : Putut Gelut

KKP  : Kuthuk Kuning Kempyung DBY : Debyang Debyung
KKG : Kuthuk Kuning Gembyang Gt : Gantungan

™  : Tumurun Kpy :Kempyung

Ddk : Nduduk Gby : Gembyang

Pl : Pipilan Sth  : Seleh

Ya : setengah cengkok

Ya : seperempat cengkok
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A
Alus

Andhegan

Awis/Arang

B

Balungan

Buka

C
Cengkok

D
Dadi/Dados

Garap

Gaya

GLOSARIUM

Secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut tidak meledak-ledak.

Sajian vokal yang terjadi saat gending berhenti
sejenak, yang disebabkan karena adanya garap
mandheg.

Jarang. Dalam dunia karawitan digunakan untuk
menyebutkan Kklasifikasi kethukan (kethuk 2 arang,
kethuk 4 awis).

Dalam karawitan digunakan untuk menyebutkan
kerangka gending dan ricikan yang memainkannya
(demung, saron, seron penerus)

Kalimat lagu yang digunakan untuk memulai
sebuah gending.

Dasar permainan instruman dan vokal. Satu cengkok
sama artinya dangan satu gongan. Pola melodi
tersebut terdiri dari padhang dan ulihan.

Istilah dalam karawitan Jawa gaya Surakarta yang
digunakan untuk menyebutkan gending yang
beralih ke gending lain dengan bentuk yang sama.
Pengertian lainnya yaitu digunakan untuk irama ang
sedang akan digunakan (irama lancar, irama tanggunyg,
irama dadi, irama wiled, irama rankep).

Tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan
gending ke dalam bentuk penyajian yang bisa
dinikmati.

Tindakan kreatif yang dilakukan secara individu
maupun kelompok untuk melakukan sesuatu.
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Gatra

Gender
Gendhing
Gerongan

Gongan

I
Inggah

Irama

K
Kalajengaken

Kembang Tiba

L

Laras

Laya

M
Mandheg
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Melodi tekecil yang ada dalam gending. terdiri dari
4 sabetan balungan. Selain itu juga bisa disebut embrio
yang bisa hidup, tumbuh dan berkembang menjadi
suatu gending.

Salah satu nama instrumen gamelan Jawa yang di
dalamnya terdiri dari rangkain bilah-bilah dan
direntangkan di atas rancakan.

Sebutan dari komposisi musikal karawitan Jawa.
Lagu nyanyian yang dilakukan bersama dalam sajian
karawitan.

Digunakan untuk menyebutkan jumlah siklus
tabuhan dari pukulan gong pertama kepukulan gong
yang dimaksud dalam sajian gending.

Penyebutan bagian dari balungan gending atau
gending lain yang merpakan lanjutan dari gending
tersebut.

Pelebaran atau penyempilan suatu gatra.

Suatu gending yang beralih menuju gending lain
(kecuali pada bagian merong) yang tidak sama
bentuknya.
Jenis pola tabuhan ricikan gender yang wiledannya
tidak rumit.

Nada, yaitu suara yang penamannya sudah
ditentukan jumlah frekuensinya (penungqul, gulu,
dadha, pelog, lima, nem, barang). Pegertian lain yaitu
sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk
didengar dan dihayati.

Dalam istilah karawitan berati tempo, yaitu bagin
dari permainan irama,

Pemberhentian penyajian gending pada bagian seleh
tertentu yang bersifat sementara untuk memberikan



Mungguh

Ngelik

P
Pathet

Padhang

Pelog
R

Rambahan

Sabetan

Seleh
Slendro
Suwuk

T
Tabuhan

U
Umpak
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kesempatan pada sinden untuk menyajikan solo
vokal. Kemudian dilanjutan sajian gending lagi.
Nilai kesesuaian pada sebuah garap gending sesuai
dengan karakter atau sifat gendingnya.

Bagian gending yang tidak wajib dilalui, tetapi
umumnya merupakan kebiasaan yang harus dilalui.
Ngelik merupakan bagian yang biasanya digunakan
untuk menghadirkan vokal, dan biaanya terdiri dari
melodi-melodi yang mempunyai nada tinggi.

Situasi musikal yang ada dalam wilayah rasa seleh
tertentu.

Frasa tanya pada suatu lagu gending dan biasanya
diikuti frasa jawab (ulihan).

Sistem nada yang memilki tujuh nada.

Sebuah indikator yang menunjukan panjang atau
batas ujung akhir dari suatu rangkaian notasi
balungan gending.

Ketukan yang ada pada setiap gatra dan bersifat
secara teratur. Sabetan balungan dapat berisi nada
maupun tanpa nada. Selain itu juga bisa berisi dari
satu atau dua nada dengan menggunakan garis
harga nada.

Nada akhir pada suatu kalimat gending.

Laras dalam gamelan Jawa yang terdiri dari 5 nada.
Bagian akhir dari penyajian suatu gending, atau juga
bisa disebut akhir sajian gending yang telah selesai.

Penyajian ricikan tertentu (Tabuhan kendang)

Bagian dari balungan gending yang digunakan
untuk menghubungkan antara merong dengan
inggah, juga bagian ngelik



Ukel Pancaran

Ulihan

Wiled

Wiledan
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Jenis tabuhan genderan yang wiledannya lebh rumit
dan banyak menggunakan tangan kiri.

Frasa jawab pada sebuah lagu gending. Sebelum
frasa tersebut biasanya terdapat frasa tanya

(padhang).

Salah satu irama dalam karawitan Jawa yaitu dalam
satu sabetan balungan terdiri dari selapan sabetan
saron penerus.

Variasi yang terdapat dalam cengkok yang berfungsi
sebagai hiasan lagu.



LAMPIRAN

A. Notasi Balungan

Sumirat, gendhing kethuk 4 awis minggah 8 laras pelog pathet barang.

Buka: 2 .2.2 .723 .3.2 .723 .732 .7.9
Merong:  33.. 6532 .327 .3.2 76.. 66.7 234. 2343
.237 .... 77.6 5356 3567 6532 .327 .3.2
76.. 3532 .327 .3.2 76.. 66.7 234. 2343
.237 .... 77.6 5356 3567 6532 .327 .3.2

76.. 3532 .327 .3.2 76.. 66.7 234. 2343
237 .... 77.6 5356 3567 6532 7232 .756
AN R R’’’ Y3548 0383
22.. 22.3 56.7 6523 272. 2723 6532 .75(g)

Umpak: ~ .2.7 .5.3 .6.7 .5.3 .5.2 .5.3 .7.2 .7.6

~

Inggah: ~ .2.3 .7.6 .2.3 .5.3 .5.3 .5.6 .2.7 .3.2
13.2 .3.2 .3.2 .5.3 .5.3 .5.6 .2.7 .3.2
(3.2 .3.2 .3.2 .6.7 .6.7 .5.6 .2.7 .3.2
5.3 .2.7 .5.3 .6.7 .3.2 .5.3 .7.2 .7.[9

(https:/ /www.sastra.org/bahasa-dan-budavya/karawitan/2786-
santiswara-warsapradonggo-1915-629-bagian-9)
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B. Dokumentasi

Gambar 1. Proses rekaman gending di studio karawitan
Taman Budaya Jawa Tengah.
(Foto: Teguh Kusuma Atmaja 2024)

B —

A &= e — e
Gambar 2. Pementasan Klenengan Midodareni Dies Natalis
ISI Surakarta ke-58

(Foto: Dhian Triharsini, 2022)



Gambar 3. Pementasan Klenengan Anggara Kasih
di SMK Negeri 8 (SMKI) Surakarta.
(Foto: Teguh Kusuma Atmaja, 2022)

75

Gambar 4. Pementasan Klenengan Pujangga Laras
di Pendhopo Mayangkara.
(Foto: Teguh Kusuma Atmaja, 2022)



Gambear 5. Pementasan Klenengan Setu Ponan
di Pura Mangkunegaran.
(Foto: Teguh Kusuma Atmaja, 2025)
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C. Kode Batang Rekaman Gendhing Sumirat
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D. Daftar Susunan Pendukung
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No Nama Ricikan NIM

1. | Awan Elang Dewangga Rebab 191111039
2. | Ardian Fanani Kendang 191111007
3. | Teguh Kusuma Atmaja Gender 191111011
4. | Sakuntala Dewi Prabawati Slenthem 191111014
5. | Adinata Fonda Bonang Barung 201111076
6. | Lusi Sariningsih Bonang Penerus 191111001
7. | Seno Adi Saputro Demung & Gerong | 191111105
8. | Rido Widhiono Saron & Gerong 211231001
9. | Tegar Kusuma Atmaja Saron Penerus 191111042
10. | Anggi Prastoni Kenong & Kethuk | 18111122

11. | Wisnu Aji Kempul 191231021
12. | Frans Dito Gambang 191111029
13. | Zuahir Muhammad Saddam | Suling 201111051
14. | Adjie Damar Sasongko Siter 201111037
15. | Rismawan Gender Penerus 191111004
16. | Achmad Imam Nur Huda Penunthung 191111068
17. | Yolanda Stifuny Sinden 1 191111002
18. | Dhesanta Anggun Pramesthi | Sinden 2 191111008
19. | Reisa Nadya Larasati Sinden 3 191111018




BIODATA PENULIS

Nama Teguh Kusuma Atmaja
NIM 191111011
Jenis Kelamin Laki-laki
Tempat, tanggal lahir Klaten, 29 Oktober 2001
Alamat Tegalsari RT 02 RW 04, Desa Manjung,
Kecamatan Ngawen, Kabupaten Klaten
Email teguh.ka29@gmail.com
Nomor Telepon 085801135227
Riwayat Pendiidikan:
Tah
No Nama Sekolah Alamat ahun
Lulus
1. TK Al-Hasna Tegalsari, Manjung, Ngawen, 2007
Klaten
. ; Tuban Kulon, Manjung,
2. 2013
SD Negeri 1 Manjung Ngawen, Klaten
J1. Wahidin Sudiro Husodo
3. SMP Negeri 6 Klaten No.18, Sekarsuli, Klaten Utara, 2016
Klaten
4 SMK Negeri 8 (SMKI) J1. Sangihe, Kepatihan Wetan, 2019

Surakarta

Jebres, Surakarta
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